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Fenomoena dalam penelitian ini terkait dengan adanya pandemi yang
mulai dihadapi Indonesia sejak Maret 2020 yang membuat terpuruk
berbagai sektor, selain kesehatan, ekonomi merupakan sektor yang juga
terpukul oleh pandemi ini dengan kontraksi ekonomi di tahun 2020
sebesar 2,07% dibandingkan tahun sebelumnya. Selama pandemi
COVID-19 diketahui penyaluran kredit P2PL di Indonesia sangat
fluktuatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan
antara TWP90 P2PL sebelum dan saat terjadi pandemi. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif serta paired sample t test.
Penelitian ini memiliki hasil yaitu TWP90 P2PL sebelum dan saat terjadi
pandemi berbeda secara signifikan. Kontribusi dalam penelitian ini
dapat memberikan informasi bahwa meskipun dengan adanya pandemi
COVID-19, peer to peer lending masih tetap bertahan dan unggul dalam
industri IKNB, presentase TWP90 yang memang naik namun tetap
didominasi oleh TKB90, sehingga masyarakat tetap dapat berinvestasi
dan menggunakan platform ini dengan aman, nyaman dan memberikan
prospek yang baik.

ABSTRACT

The phenomenon in this research is relate to the pandemic that began entered to
Indonesia in March 2020 which has an impact on various sectors, beside health
sector, economics is one of the most affected sectors with contraction of 2.07% in
2020 compared to the previous year. During the pandemic, it was noted that
peer to peer credit distribution in Indonesia is fluctuating. This study has an
aim to determine comparison between TWP90 P2PL before and during the
pandemic. This study used descriptive quantitative with paired sample t test.
This study has result, TWP90 P2PL before and during the pandemic is
significantly different. The research contribution is can provide information that
even at the pandemic, P2PL still survived and excelled in the IKNB industry,
the percentage of TWP90 which increase but still dominated by TKB90, so that
people could still invest and use this platform safely, comfortably and provide
good prospects.

Tingkat Wanprestasi 90 Peer to Peer Lending Selama Pandemi COVID-19 di Indonesia

https:/ /doi.org/10.35457 / xxx

© 2019 Akuntabilitas: Jurnal Imu-Ilmu Ekonomi. Semua hak cipta dilindungi undang-undang


https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/akuntabilitas
https://doi.org/10.35457/xxx

32
ISSN 2527-3906 (Online)
ISSN 1978-6255 (Print)

PENDAHULUAN

Wiuhan Municipal Health Commission di China melaporkan adanya sekumpulan
kasus Pneumonia pada 31 Desember 2019 dan hal tersebut menjadi awal mula
teridentifikasinya varian virus yang belum pernah ditemukan sebelumnya yakni
Coronavirus Disease 2019 atau lebih populer disingkat menjadi COVID-19. Persoalan
yang sama terjadi di Asia Tenggara termasuk yang pertama terjadi diluar China
ialah di Thailand. Semakin meluas dan meningkatnya jumlah penyebaran
berbanding lurus dengan bertambahnya tingkat kematian, sehingga kemudian WHO
telah mengumumkan dan menetapkan virus ini sebagai pandemi karena telah
menyebar dan melanda berbagai negara di dunia (WHO Timeline COVID-19, 2020).

Salah satu negara di Asia yang juga sedang mengalami badai pandemi ini
ialah negara kita, Indonesia, sejak 2 Maret 2020 telah ditemukannya pasien pertama
yang dinyatakan menderita COVID-19 dan sejak saat itu kasus-kasus baru mulai
bermunculan di berbagai daerah di Indonesia (Almuttaqi, 2020). Penyebarannya
yang masif menjadikan pandemi COVID-19 sebagai bencana nasional (Yuharnita,
2021). Sampai pada 9 April 2021 tercatat 1.558.145 orang terkonfirmasi positif,
1.405.659 dinyatakan sembuh dan 42.348 meninggal dunia (Data Sebaran Gugus
Tugas COVID-19, 2021). Pandemi COVID-19 ini telah mengganggu stabilitas
ekonomi dunia, berbagai negara terpukul dengan adanya pandemi yang tiba-tiba
menghantam berbagai sektor, begitupun yang di rasakan Indonesia (Bidari, A;
Simangunsong, F; Siska, 2020). Berbagai kebijakan telah ditetapkan oleh pemerintah
untuk menekan bahkan memutus angka penyebaran terinfeksi COVID-19
(Kurniawan et al., 2020). Kebijakan yang diambil pemerintah ialah jalur kebijakan
dua arah, yaitu kebijakan substansif (pencegahan) sembari melakukan perbaikan
pada sisi ekonomi (Budi & Anshari pada Kurniawan et al., 2020). Tak bisa dipungkiri
COVID-19 mengakibatkan adanya krisis secara simultan sehingga banyak pihak
yang terdampak (Eddoyono dalam Kurniawan et al., 2020). Kerugian dialami oleh
hampir seluruh lapisan masyarakat, yang terbagi menjadi kerugian individu,
perusahaan atau corporate, sektoral bahkan nasional (Hadiwardoyo, 2020).

Ekonomi dan keuangan merupakan sektor dan subsektor yang merasakan

buruknya efek pandemi, karena nyata adanya pandemi ini mengganggu kinerja
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perusahaan baik skala besar maupun mikro kecil, di kota maupun di pedesaan
(Bidari, A; Simangunsong, F; Siska, 2020; Yuharnita, 2021). Financial technology
termasuk dalam sektor keuangan. Financial technology yang kemudian disingkat
menjadi fintech (Wulandari, 2018) merupakan inovasi teknologi dalam layanan
transaksi keuangan (Narastri & Kafabih, 2020; Romadhona et al., 2019). Terdapat
banyak jenis dari fintech, diantaranya yaitu peer to peer lending (P2PL) dan P2PL ini
menjadi platform yang paling mendominasi, sehingga itu P2PL menjadi yang paling
unggul dibidangnya (Risna Kartika, 2020), karena fintech diangggap sebagai
alternatif pembiayaan khsususnya bagi usaha mikro kecil menengah (Putri Rusadi &
Benuf, 2020; Romadhona et al., 2019). POJK No 77/POJK.01/2016 berisi peraturan
penyelenggaraan fasilitas kredit berdasarkan TI yang dirancang oleh OJK yang juga
merupakan upaya pemerintah dalam mengatur mengenai pemberian ijin khususnya
bagi yang menyelenggarakan layanan jasa keuangan dengan tujuan mengadakan
transaksi atau kegiatan pinjam meminjam uang dengan menggunakan platform
P2PL. Jumlah P2PL yang dinyatakan listed pada OJK sampai dengan bulan Februari
tahun 2021 diketahui sebanyak 148. Pada bulan Februari tahun 2020 sebelum
pandemi, P2PL yang terdaftar pada OJK diketahui lebih banyak yaitu 161
penyelenggara (Statistik Fintech, 2021). Sedangkan untuk total penyaluran kredit peer
to peer lending setelah pandemi COVID-19 terjadi disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Total Penyaluran Kredit
Perkembangan P2PL di Indonesia

Tahun Bulan Total Kredit Perubahan
2020 Maret Rp 102.534.393.511.190 -
April Rp 106.059.242.151.486 3%
Mei Rp 109.175.311.472.646 3%
Juni Rp 113.460.536.674.324 4%
Juli Rp 116.970.933.056.942 3%
Agustus  Rp 121.871.105.728.785 4%
September Rp 128.698.493.167.175 6%
Oktober  Rp 137.656.286.533.943 7%
Nopember Rp 146.250.790.137.904 6%
Desember Rp 155.902.554.218.280 7%
2021 Januari ~ Rp 159.569.068.173.739 2%
Februari  Rp 169.516.225.411.327 6%

Sumber: Statistik Fintech (2021)
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Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa data total penyaluran kredit pada platform
peer to peer lending berfluktuatif. Meskipun memperlihatkan kenaikan pada akhir
tahun 2020 terjadi penurunan kembali pada awal tahun 2021. Tidak hanya itu,
dampak COVID-19 menjadi semakin nyata, disisi lain kebijakan yang ditetapkan
pemerintah bertujuan untuk mengurangi peningkatan kasus terkonfirmasi positif
COVID-19 yang kemudian di berlakukan pada berbagai daerah, namun disisi lain
kegiatan masyarakat khususnya perekonomian menjadi terbatas (Yuharnita, 2021).
Hal ini tentu meningkatkan terjadinya resiko gagal bayar karena masyarakat atau
pihak borrower mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya (Yuharnita,
2021). Pada penyelenggaraanya, terdapat risiko yang mungkin terjadi, diantanya
ialah gagal bayar yaitu keadaan dimana debitur tidak mampu memenubhi
kewajibannya sesuai dengan kesepakatan sebelumnya yang mengakibatkan piutang
tersebut tidak dapat dipenuhi pembayarannya atau dengan kata lain disebut dengan
Non Performing Loan (NPL), istilah NPL dalam peer to peer lending disebut dengan
tingkat wanprestasi 90 (TWP90) yang memberikan informasi mengenai jumlah atau
tingkat keterlambatan penyelesaian hutang atau kewajiban diatas 90 hari sejak jatuh
tempo (Yuharnita, 2021). Penelitian lain yang telah dilakukan terkait dengan COVID-
19 dan financial technology antara lain pada bidang kesehatan tentang anosmia pada
COVID-19 (Klopfenstein et al., 2020), penelitian lain yaitu dampak pandemi pada
berbagai sektor yaitu sektor ekonomi di Indonesia (Nasution et al., 2020), dampak
pandemi pada UMKM (Thaha, 2020), dampak pandemi pada bidang pendidikan
yaitu pembelajaran (Mansyur, 2020; Pratiwi, 2020), sampai dengan kebijakan
menangani pandemi COVID-19 (Kurniawan et al., 2020) termasuk kebijakan PSBB
dalam rangka menangani penyebaran COVID-19 di Indonesia (Thorik, 2020).
Mengenai konsep dan implementasi fintech di Indonesia (Nizar, 2017). Penelitian lain
yang meneliti mengenai P2PL diantaranya ialah membahas mengenai perlindungan
dan keamanan konsumen pengguna P2PL (Hidayat et al.,, 2020), penelitian yang
mengkaji regulasi yang mengatur mengenai P2PL (Wulandari, 2018), selanjutnya
telah dilakukan penelitian tentang solusi pembiayaan operasional usaha mikro kecil
menengah dengan menjadikan P2PL sebagai alternatif pembiayaan yang mudah dan

cepat dalam berbagai aspek (Putri Rusadi & Benuf, 2020), penelitian mengenai
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UMKM di Indonesia yang dapat ditingkatkan salah satunya dengan fasilitas peer to
peer lending (Romadhona et al., 2019), penelitian lainnya membahas mengenai peer to
peer lending Syariah (Baihaqi, 2018; Tsuroyya, 2019), yang kemudian menjadi
pembeda dalam penelitian ini yakni penelitian ini menggunakan variabel TWP90

P2PL dengan kondisi sebelum dan setelah adanya pandemi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif, serta menggunakan data sekunder
yang diakses dari Statistik Finceh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan
menggunakan data Tingkat Wanprestasi 90 atau TWP 90, dimulai pada bulan Maret
2019 sampai dengan Februari 2021 bagi perusahaan P2PL yang tercatat pada OJK,
sampai dengan Februari 2021 diketahui ialah sebanyak 148 perusahaan (Statistik
Fintech, 2021).

Perhitungan:

TWPI0 = (Outstanding Wanprestasi diatas 90hari)/(Total Outstanding) x100%
(Sumber: POJK No. 77/POJK.01/2016)

TWP90 sendiri ialah singkatan dari Tingkat Wanprestasi dapat diartikan
sebagai penyelesaian kewajiban yang lalai dilakukan oleh debitur terkait dengan
pembayaran yang dilakukan diatas 90 hari sejak adanya tanggal jatuh tempo sesuai
dengan yang telah disepakati sebelumnya. Paired sample t test dilaksanakan guna
mendapati perbedaan rata-rata untuk dua sampel yang masing-masing berpasangan,
berpasangan disini maksudnya ialah subjek tersebut ialah sama tetapi memperoleh
perlakuan yang berbeda, salah satu contohnya ialah perlakuan sebelum dan sesudah
(Priyatno, 2012).

Hipotesis dalam penelitian ini ialah :

Ho Tidak terdapat perbedaan Tingkat Wanprestasi 90 peer to peer lending
sebelum dan pada saat pandemic covid19 di Indonesia.

Ha Terdapat perbedaan Tingkat Wanprestasi 90 peer to peer lending
sebelum dan pada saat pandemic covid19 di Indonesia.
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PEMBAHASAN

Banyak jenis fintech yang beroperasi di Indonesia, namun P2PL termasuk yang
paling banyak digunakan serta menajadi unggulan (Kartika, 2020). Menurut Statistic
Fintech tahun 2021, sampai dengan bulan Februari terdapat 148 yang
menyelenggarakan P2PL, 3 diantaranya ialah syariah berizin, 7 syariah terdaftar, 96
konvensional terdaftar dan 42 konvensional berizin. Untuk data TWP90 peer to peer
lending sebelum terjadinya pandemi COVID19 cukup fluktuatif, namun selama
pandemi COVID-19 TWP90 untuk P2PL fluktuatif cenderung naik, data ditampilkan

dalam Gambar 1.
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Tingkat Wanprestasi 90 Hari Peer to Peer Lending
Sumber: Statistic Fintech (2021)

Berdasarkan tabel 1.2 sebelum pandemi COVID-19 dari Maret 2019 sampai
dengan Februari 2020 rata-rata TWP90 peer to peer lending hanya sebesar 2,85%,
dengan TWP90 paling tinggi pada Januari 2020 yaitu sebesar 3,98% dan TWP90
paling kecil pada Juni 2019 yaitu 1,57%. Sedangkan setelah pandemi COVID-19 dari
bulan Maret 2020 sampai dengan bulan Februari 2021 rata-rata TWP90 P2PL sebesar
5,70% dengan TWP90 tertinggi terjadi pada bulan Agustus 2020 sebesar 8,88%
sedangkan TWP90 terendah 1,59% yang terjadi pada bulan Februari 2021. Dengan
demikian, untuk menguji perbedaan tersebut berarti atau tidak dan untuk
mengetahui perbedaan TWP90 maka dipenuhi Paired Sample t test. Menurut Paired
Sample t test, terkandung perbedaan Tingkat Wanprestasi 90 P2PL sebelum dan
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selama terjadi pandemi COVID-19 di Indonesia. Selama pandemi terjadi, TWP P2PL
memiliki kecenderungan lebih tinggi daripada sebelum pandemi. Hal ini dapat
terlihat juga dari akumulasi penyaluran pinjaman yang cenderung menurun setelah
pandemi, rata-rata pertumbuhan penyaluran pinjaman sebelum pandemi COVID-19
dari Maret 2019 sampai dengan Februari 2020 ialah 10,08% namun setelah pandemi
COVID-19 yaitu dari Maret 2020 sampai dengan Februari 2021 pertumbuhan
penyaluran kredit menjadi 4,69%.

Dampak pandemi COVID-19 pada ekonomi sangat besar, khususnya di
Indonesia (Satradinata & Muljono, 2020). Sejalan dengan itu, dibandingkan dengan
sebelum adanya pandemi ini, telah terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi sebesar
2,07% pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2021). Setelah terjadi pandemi COVID-
19, pemerintah telah mengatur dan mengelola kebijakan demi menjaga agar
perkonomiann tetap stabil melalui OJK yang disebut dengan kebijakan countercyclical
(Asyhadi, 2020), P2PL termasuk dalam IKNB yang terkena buruknya efek pandemi
selanjutnya diatur dalam POJK No. 14/POJK.05/2020 yang kemudian terdapat
perubahan menjadi POJK No. 58/POJK.05/2020, kebijakan tersebut mengenai
penetapan kualitas aset yang diantaranya merupakan restrukturisasi pembiayaan,
penentuan batas wkatu penyampaian laporan rutin atau berkala, pelaksanaan
kepatutan dan penilaian kemampuan, serta lainnya. Namun demikian memang
belum ada peraturan khusus restrukturisasi pinjaman pada P2PL (Yuharnita, 2021).
Kontribusi penelitian ini ialah meski pandemi COVID-19 berdampak pada seluruh
lapisan masyarakat, tetapi untuk P2PL masih tetap bertahan dan tetap unggul di
bidang Industri Keuangan Non Bank (IKNB), meski presentase TWP90 naik, namum
pinjaman yang termasuk dalam kategori lancar atau disebut dengan Tingkat
Keberhasilan 90 (TKB90) lebih dominan dengan rata-rata diatas 90%, sehingga dirasa
masih aman dan juga berprospek baik untuk menggunakan investasi dengan

platform P2PL khususnya di Indonesia.

KESIMPULAN
Sejak tanggal 2 Maret tahun 2020 Indonesia dan berbagai negara di seluruh

dunia tengah berjuang menghadapi badai pandemi yang sudah lebih dari 1 tahun ini
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melanda. Selain sektor kesehatan, ekonomi termasuk sektor yang terdampak
pandemi ini, khususnya jenis P2PL yang termasuk dalam bidang financial technology.
Setelah terjadinya pandemi COVID-19, pemerintah menerapkan berbagai macam
kebijakan, diantaranya yaitu kebijakan dua arah, yakni kebijakan substansif sembari
melakukan kebijakan pada sisi ekonomi, termasuk PSBB utnuk mengurangi tingkat
penyebaran COVID-19, disisi lain kegiatan perekonomian menjadi terbatas. Dilihat
dari penyaluran kredit peer to peer lending sejak Maret 2020 sampai dengan akhir
tahun 2020 fluktuatif dan mulai mengalami kenaikan kembali pada Februari 2021.
Sedangkan untuk kredit macet yang diwakili oleh TWP90 sebelum dan selama
pandemi COVID-19 berdasarkan uji paired sample test diketahui memiliki perbedaan.
Selama pandemi TWP90 cenderung lebih tinggi, meski demikian kategori kredit
lancar masih mendominasi diatas 90%, sehingga dapat dikatakan bahwa meskipun
pandemi COVID-19 masih berlangsung, tetapi investasi menggunakan platform
P2PL yang sudah tercatat, terdaftar serta sudah berizin dari OJK termasuk dalam

investasi yang aman dan memiliki prospek yang baik untuk kedepannya.
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